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BAB 7 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

7.1.1 Pemberian antosianin secara subkronik dari ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) kultivar Gunung Kawi dalam berbagai dosis tidak memberikan 

efek terhadap kadar ureum dan kreatinin serum tikus Wistar (Rattus 

norvegicus) dengan diet normal. 

 
7.2 Saran 

7.2.1 Dari hasil rata-rata kadar ureum dan kreatinin pada pemberian antosianin , 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dosis lebih dari 80 mg/kgBB 

untuk mengetahui pada dosis berapa pemaparan subkronik antosianin 

memberikan efek. 

7.2.2   Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengaruh paparan kronik dari 

antosianin Ipomoea batatas L. kultivar Gunung Kawi. 

 

 


